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Kesenian bersifat dinamis, sela-
lu dalam proses, selalu berkem-
bang. Setiap generasi punya per-
sepsi sendird atas pengertian seni,
karena ilu adalah hal vang layak
untuk menghargai setiap ekspresi
seni.

Wakil Pemimpin Redaksi Hari-
an Kempas Drs P. Swantoro me-
ngatakan hal ini dalam pembuka-
an pameran Pasarava Dunia Fan-
tast di Ruang Pameran Utama
Taman 1smail Marzuki Jakarta
Senin malam. Kegiatan ini meru.
pakan "Proyek Satu” Kelompok
Seni Rupa baru, dan diselengga-
rakan dengan kerja sama Harian
Kompas dan Dewan Kesenian Ja-
karta.

Berada di tengab poster dan
plakat yang bergayutan di beran-
da muka ruang pameran, Swanto-
ro mengatakan "Di sini, saya me-
rasa sepertl di rumah sajn.” Dia
menambahkan, hal itu dikarena-
kan ia punya sejumlah "anak mu.
da” di rumahnya. Namun terlebih
dari itu juga karena suasana yang
ditampilkan dalam pameran ini
adazlah suasana yang amat keseha-
rian. Suasana kesehartan yang di-
gandrungl anak muda sckarang.
Lebih dari sekadar menghargai
sckelompok orang muda yang
memilih pola ek<presmy a sendiri,
dia menambahkan, "Mcreka tak
hanya memakai, tapi juga mem-
buat.”

Alternatif yang mengilhami

Dalam kesempalan yang sama,
Ketua Komite Senirupa Dewan
Kesenian Jakarta, Arsono, me-
nyatakan harapannya semoga pa-
meran ini dapat sungguh menjadi
semacam allernatif yang mengil-
hami. Dalam wawancara seusai
berputar ruang pameran, Arsono
menambahkan, "betapapun me-
reka telah menawarkan sebuah
alternatif, tapi apakah tawaran itu
bisa diterima atau tidak me-
mang masili dalam proses.”

Namun mencoba menangkap
vang telah tergelar di ruang pa-
meran Arsono beranggapan, "Me-
reka tampaknya cukup sadar resi-
ko pilihannya.” Dari satu sisi me-
reka bisa saja dianggap sebagai
membaurkan pengertian seni ru-
pa murni dan desain sebagai seni
rupa terapan. "Tapi bagi mereka
yva memang begitu,” begitu tan-
dasnya mencoba memahami titik-
tolak kesenian gerakan inid.

Pameran Pasaraya Dunia Fantasi

‘Sebuah Tawaran, Sebuah Proses‘

ompasis

SENI RUPA BARU — Pameran seni rupa baru proyek satu yang
mengambil tema Pasar Raya Dunia Fantast, Senin malam (156}
dibuka Wakil Pemimpin Redaksi Harian Kompas P. Swantoro di
ruang pameran utama Taman Ismail Marzeki. Mobil herhias stiker
dengan patung-patung kapuk, menjadi obyek yang menarvik daeri
para pengunjung yang hadir, pameran akan berlangsung swmnpai
tanggal 30 Juni mendatang.

Arsono beranggapan, sckurang-
nva mercka telah melontarkan
sebuah tawaran vang menarik.
Betapapun demikian, dia juga
masih malemparkan tanda tanya
di ujung pembicaraannya. Walau-
pun suasana dan bentuknya su-
dah demikian kescharian, bagi-
nya juga belum pasti masyarakat
akan menjadi mudah menerima-
nya. "Seperti hulnya melihat seni
rupa yang dianggap mapan itu,
siapa tahu para penikmat periu
juga panduan. Misalnya dari pe-
dagang kaki Jima,” begitu tutur-
nya dengan bcrgurau.

Terbuka memahami
dalam percakapan selintasan,
budayawan terkemuka H.B. Jas-
sin mengatakan agar jangan ter-
gesa-gesa menilai tawaran yang
diberikan dalam pameran ini. ba-
ginya, yang paling penting adalah
bersikap terbuka dalam mencoba
memahami ekspresi seni yang di-
tampilkan dalam pameran ini,
Termasuk di dalamnya upaya un-
tuk melacak lebih lanjutan kait-
an-kaitan makna dan nilai yang
ditawarkannya.

Membandingkan dengan sastra,
dia mengingatkan betapa mudah-
nya orang menuduh sebentuk
sastra scbagat bukan kesenian.
Misalnya, scperti sustra pop
ataupun sasira anak-anak. Pada-
hal seperti di dalam  sejumlbah
sastra anak-anak yang baik, bisa
sajo terkandung elemen seni da-
lam pameran seni rupa ini, "Mt
salnya, kojujuran berckspresi,”
begitu tuturnyi.

Seni Rupa. Baru sesungguhnya
nama lama dalam sebuah tawaran
baru. Namun sajian 16 scnirupa-
wan dalam Pasaraya Bunia Fanta-
si ini-berbeda dalam arti gemer-
lapan. "barangkali karena int Se-
buah toscrba,” begitu ujar se-
orang seniman yang enggan dise-
bul namanya. 1Di sana memang
ada scjumlah kaus, poster, kap-
stok, pemutaran video dan se-
buah maobil yang penuh stiker.
Riuh dan gemerlap kelas mene-
ngah kota. (bud)
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